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MOTTO
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dan hanya 1 persen dipengaruhi oleh kejeniusan. (Amri)
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Firda Yani. 011510301196, Prediksi Kehilangan Hara Fosfor, Kalium dan Bahan
Organik Akibat Erosi dalam Beberapa Sistemn Tanam. {(Pembimbing: Ir. Gatot
Sukamo, MF sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Ir Sugeny Winarso, Msi
scbagai Dosen Pembimbing Anggota). Jurusan ‘Tansh Fakulas Pertanian
Lntversitas Jember

RINGEASAN

Erosi selalu memberikan dampak pada penuronan produktivitas tanah di
daerah hulu, apalagi dalam pengelolaan lahannva lidak memperhatikan teknik
konservasi. Salah satu dampak terjadinva erosi adalah menurunnya kandungan
unsur fosfor, kalium dan bahan organik, khususnya pada tanah lapisan atas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fosfor, kalivm dan hahan
organik yang terangkut oleh proscs crosi pada beberapa sistem tanam (bera,
monokultur  kacang tanah, monokuliur japung  dan tumpangsari  kacang
tanah+jagung).

Penelitian dilakukan sejak bulan Desember 2004 - Mei 2005, Pengambilan
sampe! tanah {sedimen) dilakukan di Laboratorium Lapang Konservasi Tanah,
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember pada setiap kali terjadi erost
selama Desember 2004 — Maret 2005, Analisis Sifat Fisika dan Kimia Tanah
dilakukan di Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah serta Laboratorium
Kesuburan Tanah pada bulan April 2005 sampai dengan Mei 2005.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya kehilangan fosfor berkisar
antarg (.766 - 1.991 ppm/plot/1Shr. Kehilangan K berkisar pada nilai 0,145 —
0,361 me/ g/ Shr, bahan organik vang terangkul astara 0.756 — 1637
“a/plot/] Shr. Sistem tanam tumpangsari lebih efekiif dalam menekan crosi sehesar
W15 — 10587 2 g/plot 1 5hr dibandingkan pads perlakuan bera

Kata Kunci: Kehilangan hara, erosi, pengarah sistem lanam.

%111
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fanah merupakan bagian penting dari tubuh alam yang memiliki nilai
ekonomis, ekologi dan sosial. Sebagai sumber daya alam vang potensial. tanah
adalah tempat hidup hewan dan tumbuhan, tempat mendirikan bangunan dan
lempat berusaha pada umumnya, Sehinppa dengan kata lain makhluk hmdup tidak
dapat hidup tanpa adanva tanah. Agar dapat bernilai ekonormis, ekologi maupun
sosial, maka sebaiknya tanah dapat dipertahankan produktivitas maupun
kualitasnya. Sejalan dengan peningkatan kebutuhan manusia baik kebutuhan akan
sandang, pangan maupun papan, schagai akibat pertambahan penduduk, maka
kebutuhan lahan untuk pertanian bertambah. Namun, banyak penduduk yang
menggunakan lahan tanpa memperhatikan kemampuan lahan tersebut, schingga
dalam penggunaannya tidak sesuai,

Sebagar sumber daya alam untuk pertanian, lanah mempunyasi dua funesi
ulama yartu (1) sebagai sumber unsur hara bagi tumbuhan, dan {2} sebagai
matriks tempat akar tumbuohan berjangkar dan air tangh tersimpan, serta tempa
unsur hara dan air ditambahkan. Kedua fungsi lersebut dapat menurun atau hilang,
sehingga lerjadi kerusakan tanah atau degradasi (anah. Apabila fungs1 tanah
pertama menurun, maka dapat diperbanui dengan pemupukan. Apabila fungsi
kedua menurun, maka tidak mudah diperbarui olch karena dhperlukan wakiu
puluhan bahkan ratusan tahun untuk pemulihan tanah Kerusakan tanah dapat
terjadi oleh: (1) kehilangan unsur hara dan bahan organik dari dacrah perakaran
tanaman, {2} terkumpulnya garam di dagrah perakaran (salinisasiy, (3) penjenuhan
tanah oleh air, dan (4) erosi. Kerusakan tanah oleh sato atay lebih proses tersebut
menyebabkan berkurangnya kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan
lanaman.

Erosi menyvebabkan degradasi tanah sehingga tanah kehilangan unsur hara
yang diperlukan tanaman dan kehilangan bahan organik. Akibainya tanah
mengalami penurunan produktivitas, tanaman tergangsu pertumbuhannya dan
tanah tidak memberikan produkst vang maksimal (Sutrisno, 1993, Lehih lanjut
Sondakh dan Sumampow ( 1996) menyatakan bahwa tanah terdepradasi umumnya
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sclalu rendah pH, C-organik. P tersedia dan basa-basa vang dapat dipertukarkan
Hal i disebabkan oleh beberapa fakior seperti terjadinya erosi,

Mekamsme terjadinya proses erosi yaitu tanah vang terkikis pertama kali
adalah lapisan atas yang merupakan media (umbuhnva tanaman Dengan
hilangnya lapisan atas, maka akan mengangkut unsur-unsur hara dan bahan
orgamk vang merupakan nutrisi bagi tanaman yang tumbuh di atas permukazan
tanah  Berdasarkan penclitian vang telah dilakukan oleh Utomo {1989}
menunjukkan jumlah kehilangan tanah, unsur hara dan bahan organitk vang
disebabkan karena terjadinya proses erosi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kehilangan Tanah. Unsur Hara dan Bahan Orpanik Karena Erosi

Eechilangan Jagung L1 Kayu Kentang
W /i {Teras Bangku)  (Teras Gulud) (Tanpa Gulud)
Tanah (ton‘ha'th) 4 16 0
Bahan Organik (kg'ha/th) 150 600 3000
N {kg'hasth) 1.5 30 150
P {(kg'ha'th) 5 20 110
K (kg/ha‘th) 10 40 204

Terjadinya erosi selalu memberikan dampak negatil bagi Iahan terutama
pada lahan pertanian di daerah yang memiliki kemiringan vang tidak dikelola
sesual dengan sistem tanam vang benar Penanaman secara kontur sangat
diperlukan dan harus diperhatikan  kalay keadaan tanahnya mempunyai
kemirmgan, jadi penanaman tanaman vang scarah atag sejmar dengan gans kontur
( Kartasapoetra ok, 2000),

Sistem pertanian berkelanjutan akan terwujud hanva apabila lahan
digunakan untuk sistem perlanian yang tepat dengan cara pengelolaan yang
scsual, Apabila lahan tdak digunakan dengan tepat, produktivitas akan cepat
menurun dan ekosistem menjadi terancam kerusakan Penggumaan lahan yang
tepal menjamin bahwa lahan dan alam ini juga menjamin bahwa sumber daya
alam i bermanfaat umtuk gencrasi penerus di masa-masa vang akan datang
{Amien, 1992) Selanjutnya Basir (1995) menjelaskan bahwa dalam sistem
pertanian  sebaiknya memperhatikan  faktor-faktor pengelolaan  tanah  dan
pemilihan komoditi yang tepat, dalam hal ini komodit yang sesuai dengan
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ikhm'kondisi dacrah setempat, ditambah dengan cara penanaman dan pengelolaan
yang sesuai dengan teknik konservasi,

Kerusakan yang timbul akibal crosi tanah adalah penuruman pada
kesuburan tanah karena lapisan fop soif yang merupakan lapisan tanah yang subur
lerangkut ke tempat yang lebih rendah. Lapisan tanah fop soil banyak
mangandung unsur hara teratama bahan organik. Berdasarkan kenvataan terschut
maka perlu dilakukan penclitian untuk mengetahui perubahan kandungan unsur
hara melalui Prediksi Kehilangan Hara Fosfor, Kalium dan Bahan Organik
Akibat Ervsi dalam Beberapa Sistem Tanam dengan mengukur kandungan
unsur hara pads sedimen hasil pengangkutan akibat proses erosi serla melihat
pengaruh berbagai sistem tanam terhadap kehilangan unsur hara fosfor kalivm dan
hahan organik vang terangkut olch erosi,

1.2 Perumusan Masalah

Indonesia merupakan negara vang beriklim tropika basah dengan curah
hwan berkisar antara 1500 mm sampai 4500 mm (Kartasapoctra o af, 1983).
kenyataan tersebut, membukiikan bahwa Indonesia mempunyai laju crosi yang
tinggi. Salah satu penyebab tingginya laju erosi adalah penggimaan lahan yang
tidak memperhatikan kaidah konservasi Pola penggunaan lahan terutama pada
lahan yang miring schaiknva disesuaikan atau sejajar dengan paris kontur
(memotong lereng).

Setiap kali terjadi erosi pada lahan, khususnya pada lahan yang miring
dapat menyebabkan terjadinya pengangkutan tanah, Apalagi erosi tersebut terjadi
pada lahan yang tidak dikelola berdasarkan sistem tanam yang benar, scperti
sistem tanam tumpang san maupun monokultur yang scjajar dengan garis kontur,

Pengangkutan tanah ini mengakibatkan hilangnya unsur-unsur hara dan
bahan orgamik. Menurut Nowak okt (1985). ada beberapa  fakior vang
membenkan sumbangan penurunan produktivitas tanah schagar akibat crosi. Yang
pertama, kehilangan nutrisi tanaman, antara lain fosfat (P}, nitrogen (N} dan
kalium (K} dapat dilarutkan dalam air melalui surfuce rupoff atay lerbawa oleh
partikel tanah selama proses erosi, Kedua, Kehilangan bahan organik, kehilangan
bahan organik juga dapat menyumbangkan nutrisi bagi tanaman. Odeh karena itu
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perlu adanya penelitian ini untuk mengetahui unsur hara fosfor, kalium dan bahan
organik vang terangkut akibat tegadinya proses erosi berdasarkan beberapa sistem
tangam.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

| Mengukur hilangnva unsur hara fosfor, kalium dan bahan vrganik setelah
terjadi crosi.

2, Mengetahui pengaruh sistem tanam terhadap besarmnya kehilangan unsur
fostor, kalium dan bahan organik yang terangkut akibat erosi,

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui seberapa besar unsur hara fosfor, kalium dan bahan
organik vang hilang akibat erosi, diharapkan dapat memberikan informasi tentan g
kerugian akibat erosi yang ditinjau dari hilangnya unsur hara fosfor, kalium dan
bahan organik, serta memudahkan usaha pengelolsan lahan berdasarkan sistem

tanam vang sesual dengan teknologi konservasi.
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2.1 Erosi dan Mekanisme Terjadinya Erosi

Erosi dapat juga discbut pengikisan atay kelongsoran  sesungouhinya
merupahan proses penghanyulan tanah oleh desakan-desakan ataw kekuatan air
dan angin, baik vang berlangsung secara alamigh ataupun schagai akibat
tindakan/perbuatan  manusia (Kartasapoetra ok, 2006, Sedangkan menurut
{Hardjowigeno, 1987) erosi adalah suatu proses dimans tanah dibancurkan
(detached) dan kemudian dipindahkan ke lempat lain ofch kekuatan air, angin atau
pravitasi. I Indonesia erosi yang terpenting adalah vang disebabkan oleh air.

Erosi air timbul apabila aksi dispersi dan tenaga pengangkut oleh air
hujan yang mengalir ada di permukaan dan atau didalam anah. Jadi erosi dapal
terjadi minimal dengan satu tahapan yakni dispersi olch butir hujan dan/atau olch
air limpasan. Adapun tahapan erosi meliputi { 1) benturan butic-butir hujan dengan
lanah: {2) percikan tanah oleh butir hwan ke semua arah. (3) penghancuran
bongkeh tanah oleh butiran hujan: {4} pemadatan lanah: {5) penggenangan air
dipermukaan; (6) pelimpasan air karena adanva penggenangan dan kemiringan
lahan, dan (7) pengangkutan partikel terpercik danatau massa tanah YaIg
lerdispersi olch air limpasan. Selama terjadi hujan, limpasan permukaan berubah
terus dengan cepat, tetapn pada waktu mendekati akhir hujan, limpasan permukaan
berkurang dengan laju vang sangat rendah dan pada saat ini umumnva tidak
terjadi erosi (Utomo, 1989

Proses erosi bermula denpan terjadinva penghancuran agrepal (anah
sebagai akibat pukulan air hujan yang mempunyai energl lebih hesar dan pada
daya tahan tanah, Hancuran dari tanah ini akan menyvumbat pori-pon tanah, maka
kapasitas infiltrasi 1anah akan menurun dan mengahibatkan air mengalir di
permukaan tanah dan disebut sebagai limpasan permukaan, Limpasan permukaan
mempunyai energi untuk mengikis dan mengangkur partikel-partike] tanah yang
telah dihancurkan. Selanjumyva jika temapa limpasan permukaan sudah tidak
mampu lagi mengangkut bahan-bahan hancuran tersebul, maka bahan-bahan ini
akan diendapkan (sedimentasi). Menurut Kartasapoetra (2000, yang dimaksud
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sedimentasi  yailu  pengendapan-pengendapan  butit-butir  lanah yang felsh
dihanyutkan atau teranghut pada tempat-tempat vang lebih rendah. Dengan
demikian ada tiga proses vang bekerja secara berurutan dalam Proses erost, yaitu
diawali dengan penghancuran agregat-agregat, pengangkutan dan diakhin dengan
pengendapan.

Pada dasamya crosi dipengaruhi oleh iklim, sifat lanah, derajat dan
panjang lereng, adanya penutup lansh, berupa vegetasi dan aklivitas manusia

dalam hubungannya denpan pemakaian tanah yang dapal dinyvatakan dengan
persamaan sebagan berikut:

E=flit, r,vym}

[Dhmana:
1. I=iklim

T = tanah

L%

3. R = topografi
4. ¥V = vepetasi
3. M =manusia
Faktor iklim yang berpengaruh terhadap erosi antara lain: hujan,
lemperatur, angin, kelembaban dan radiasi matahan, Dari kelima fabtor iklim
tersebut hujan merupakan faktor vang terpenting, Menurut Utomo { 1989} bahwa
sifat hujan vang terpenting adalah curah hujan, intensitas dan distribusi Ketiga
sifal hujan ini secara bersama-sama akan menentukan kemampuan hujan uniuk
menghancurkan butir-butir tanah serta jumlah dan kecepatan lim pasan permulkaan
Kepekaan tanah terhadap daya menghancurkan dan penghanyutan oleh air
curahan huyjun disebut erodibilitas, erodibilitas tanah tngel hal ini berarth bahwa
tanah itu peka atau mudah tererosi, dan erodibilitas tanah itu rendah hal ini akan
berarti bahwa resistensi atau dava tahan tanah ity kuat, dengan perkataan lain
tanah tahan (resisten) terhadap erosi (Kantasapoetra, 2008,

Topografi berperan dalam menentukan kecepatan dsm volume  aliran
permukaan. Dua unsur topografi yang berpengaruh terhadap crosi adalah panjang
lereng dan kemiringan lereng (Arsyad. 1983). Erosi akan meningkat apabila
lereng semakin curam atau semakin panjang. Apabila lereng semakin cursm maka
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kecepatan aliran permukaan meningkat sehingga kekuatan men pangkut meningkat
pula, Lereng yang semakin panjang menyebabkan volume air van g mengalir juga
akan menjadi semakin besar { Hardjowigeno, 1987),

Vegetasi memiliki peranan di dalam melindung permukaan tanah dari
daya dispersi dan daya penghancuran oleh butir-butir hujan, Sclain itu, berperan
pula dalam hal memperlambat alitan permuksan scrta melindungi  tanah
permukaan dari daya kikis alian permukaan. Vepetasi juga  memberikan
sumbangan dalam memperkava bahan-bahan organik tanah seria memperhesar
porositas tanah (Mulvadi, 1971).

Perbuatan manusia yang mengelola tanahnya dengan cara yang salah tclah
menyebabkan inlensitas erosi semakin meningkat Oleh karena itw kegiatan
Manusia Memegang peranan penting terutama dalam usaha-usaha pencegahan
erosi, sebab manusia dapar memperlakukan faktor-faktor penyebab erosi lainmva.
kecuali iklim (1tomo, 1989),

Erosi berlangsung secara alamiah (normal atau geological eraxion) yang
kemudian berlangsungnya itu dipercepat olch beberapa tindakan atau perlakuan
manusia lerhadap tanah dan tanaman yvang tumbuh distasnya (accelerated
erasion). Erosi yang dipercepat menycbabkan volume penghanyutan tanah lebih
besar dibandingkan dengan pembentukan tanah, sehingga penipisan lapisan tanah
akan berlangsung terus yang pada akhimya dapat melenyapkan atau terangkut
habisnya lapisan tersebut.

2.1 Dampak Frosi

herusakan tanah yang dialami pada tempat yang scrng terjadi crosi akan
mengalami kemunduran sifal-sifat kimia tansh berupa hilangnya wnsur hara dan
bahan erganik. Memburuknya sifat-sifat fisik tanah yang tercermin antara lain
pada menurunnya kapasitas infiltrasi dan kemampuan tanah menshan air,
meningkatnya kepadatan dan ketahanan penetrasi tanah sera berkurangnyy
kemantapan struktur tanah vang pada akhimya dapar menychabkan buruknya
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pertumbuhan tanaman dan juga menurunnya produktivitas tanah (Arsyad, 1989
Frye ed al., 1985).

Pengaruh crosi adalah terjadinya perubshan sifat fisik tanah seperti
penurunan air tanah (Hussain er &, 1997), kenaikan beral volume (BV) tangh dam
kenaikan stabilitas agregat (Castillo ef af,, 1997) dan penurunan porositas tanah,
serla perubahan kadar lempung di bagian atas. Erosi tanah merupakan masalah
besar untuk pertanian yang berkelanjutan pada lahan-lahan curam di Asia
Tenggara karena menyebabkan penurunan produksi akibat kehilangan kapasitas
menahan air tersedia dan hara. Erosi tangh menyebabkan perbedaan yang cukup
besar pada kualitas tanah serta produksi tanaman di tanah lereng atas dan lereng
bawah. Tanah lereng bawsh pada umummnya lebih subur daripada lereng atas serta
perbedaan produksi yang sangal besar (Poude| ef af | 1999),

Kerusakan tanah di tempal tegadinya erosi terutama akibat hilangnya
schagian tanah dari tempat terschut karena erosi, dan mengakibatkan penurunan
produktivitas wnah, kehilangan unsur hara, menurunnya kapasitas infiltrasi serta
berkurangnya kemampuan tanah menahan air (Hardjowigeno, 1987). Erosi tanah
dan pengaruh-pengarubnya, khususnva hilangnva bagian atas tansh vang kaya
akan bahan organik merupakan faktor ierpenting dalam menentukan tingkal hasil
panen dan pendapatan petani (Wibowo ok, 1994),

Apabila laju erosi lebih cepat daripada laju pembentukan tanah {top saif)
maka terjadi pemipisan zona perakaran. Penipisan zona perakaran berukibat
berkurangnya ruang perkembangan akar dan kemampuan mencadang  air,
sehingga menurunkan produktivitas tanah. Pengompakan tanah akan mengurangi
penctrasi akar dengan menurunkan rata-rata pertumbuhan perakaran tanaman,
Tanah yang kompak merupakan sualu indikator bagi tanah vang terdegradasi
(Sutikto, 1999),

Secara umum, perubahan silat-sifat tanah akibat crosi adalah: (1) Tekstur
tanah, erosi yang terjadi akan mempengaruhi dava ikat tanah terhadap air { Water
flolding  Capaeiey), (2) penyumbatan pori tanah, infiltrasi vang mCourin
menyebabkan rum off semakin besar sehinggs ketersedigan wir juga semakin
rendah. (3) pengompakan tanah (secara tidak langsung), akibat butir hujan yang
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jutuh diatas tanah membuat butir-butir tanah menjadi padat, (4) pH tanah, eros
menvebabkan sub sml lebih masam karena adanya permskinan basa-basa vang
hanyut bersama air; (3) kehilangan nutrien, hal ini berkaitan dengan hilangnya
partikel halus dan hahan organik (Edwansyah, 20023,

Ada tiga hal vanp harus diperhatikan akibal tegadinya penurunan
produktivitas tanah karens proses erosi vaitu (1) penurmumnan kandungan bahan
organik, (2} penurunan kandungan hara tanaman, dan (3) kekurangan air. Dalam
proses eros:, tanah vang lerkikis dan teranghkut hanya pada lapisan ini tanaman
dapat memperoleh hara, bahan organik, udara dan air yang cukup.

2.3 Bahan Organik

Bahan orgamk merupakan bagian vang sangat penting pada tanah,
memberikan  sumbangan hara vyang diperlukan oleh tanah dan  sebagai
penvimpanan unsur hara tanaman Bahan orgamk mengandung unsur kimia
penting untuk pertumbuhan tanaman, terutama Karbon, Nitrogen dan sebagian
Fosfor, Hesi, Sulphur dan bahan lain {Thorme dan Peterson, 1954), Bahan organik
yang mengandung senyawa-senvawa biokimia Jdapst meningkatkan kesuburan
tanah menyediakan unsur hara tersedia bag tanah,

Sumber wama bahan orgenik tanah ialah janngan tanaman baik yang
berupa seresah atau sisa-sisa tanaman, yang setiap lahunnya dapat tersedia dalam
jumilah yang besar sekali. Jadi, bahan orgamik tanah merupakon hasil perombakan
dan penyusunan yang dilakukan jasad renik tanah

Bahan orgamk meropakan bahan yang penting dalam menciptakan
kesuburan tanah, baik secara fisik, kimia, maupun dan segi biologi. Bahan
organik adalah bahan pemantap agrepat tanah vang tiada taranya. Sckitar sctengah
dani kapasitas pertukaran kation (KPK) berasal dari bahan organik vang
merupakan sumber hara tanaman (Hakim dkk, 1985). Ginting ( [997) menvatakan
bahan organik di dalam tanah dapat meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTE)
dan daya pegang air.

Peranan bahan organik ada yang bersifat langsung terhadap tanaman,
tetam schagian besar mempengaruhi tanaman melalui perubahan sifat dan cir
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tanah. Bahan organik kaya populasi jasad renik tanah yang berperan positi” pada
sifat fisik dan kimia tanah, [ samping itu, bahan organik juga dapat
meninghatkan kompetisi mikroorganisme saprofitik melawan mikroorganisme
parusitik. Terhadap sifat biologi tanah bahan organik juga meningkatkan jumiah
dan aktivilas metabolik organisme tanah, selain itu kegiatan jasad mikro dalam
membantu dekomposisi bahan organik meningkat (Buckman and Brady, 1983).

Bahan organik sangat berperan dalam membentuk struktur tanah yang
batk untuk pertumbuhan tanaman. Bahan organik mempunyar beberapa fungsi
diantaranya: meningkatkan kapasitas pertukaran kation, meningkatkan kapasitas
menahan air dan kapasitas inliltrasi, meningkatkan stabilitas struktur, mengurangl
pengaruh pemadatan tanah dan menyediakan epergi untuk sktivitas mikrobia
tanah { Yuwono, 1999),

2.4 Unsur Hara

Hilangnya sebagian tanah dari tempat terjadinya erosi menyebabkan
kerusakan tanah dan akibatnya terjadi penurunan produktivitas tanah, hilangnya
unsur hara, menurunnya kapasitas infiltrasi serta berkuran enya kemampuan tanah
menahan air. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi supava fanasman dapai
tumbuh dan berproduksi dengan baik, diantaranya adalah terdapatnya unsur hara
di dalam tanah pada konsentrasi di atas batas minimal. Unsur hara tersebut harus
terdapat dalam bentuk vang dapat diserap tanaman (lersedia) serta dalam kisaran
nisbah vang seimbang (Hardjowigeno, 1987).

Satu atan beberapa unsur hara yang hilang dari daerah perakaran
menycbabkan menurunnya kesuburan tanah  Schingsa tanah tidak TR P
menyediakan unsur  hara yang cukup dan seimbang untuk mendukung
pertumbohan anaman yang normal. Kerusakan bentuk ini tetjadi sehagai akibat
perombakan bahan organik dan pelapukan mineral serta pencucian unsur hara
yang berlangsung dengan cepat di bawah iklim tropis basah. dan kehilangan umsur
hara terangkut melalui panen tanpa ada usaha-usaha untuk mengembalikannya
[(Arsyad, 1989},
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Kesuburan suatu tanah dapat dilihat dari banyaknya kandungsn unsur harg
vang ada pada tanah. Kesuburan tanah bisa saja mengalami penurunan karcna
adanya faktor-faklor yang menyebabkannya, salah satu fakior terschut adalah
erosi. Pada saat terjadi erosi bagian tanah yang terangkut oleh air yaitu lapisan rop
souf, pada lapisan imi bamyak lerdapat bahan organik dan unsur hara Rahan
organik merupakan hara penyangga sifat fisika dan kimia tanah, karena berfungsi
sebagal gudang unsur hara dan bahan penyemen tanah {Utomo, 1989), Bahan
organik dan unsur hara sangat diperlukan bapi metabolisme dan pertumbuthan
lanaman. Terkikismva bahan organik dan unsur hara secara langsung dapat
mem pengaruhi pertumbuhan dan metabolisme tanaman

Linsur hara tanaman di dalam tanah paling banyak terdapat pada lapisan
atas alau lapisan olah tanah, yang dijerap oleh partikel-partikel liat dan humus,
Berkurangnya unsur hara dalam tanah adalah karena terangkut pada waktu panen,
pencucian dan terangkut pada waktu peristiwa erosi. Apabila erosi bergalan terus-
menerus mengikis lapisan permukaan tanah, maka dengan sendinnya akan
terangkur kompleks hat dan humus dan partikel tanah lainmya yang kava akan
unsur hara tanaman (Sarief, 1986) Penclitian mengenai kehilangan unsur hara
lelah dilakukan yang hasilnya disajikan pada lampiran 7,

2.4.1 pH Tanah

Nilai pH adalah ukuran kemasaman tansh atau kealkalian tanah. Tanaman
dapat tumbuh dengan baik pada pH 5 sampai dengan pH 8.5 (Setyobudi, 1993)
Pengaruh mlai pH tanah terhadap pertumbuhan tanaman dapat terjadi secara
langsung maupun tidak langsung, Secars langsung, ion H' mempunyai pengarub
meracun terhadap tanaman jika terdapat dalam konsentrasi linggi. Pengaruh tidak
langsungnya adalah melalu pengaruhnya terhadap kelarutan dan ketersedigan
hara tanaman {Tan, 199%),

Reaksi tansh atau pH tanah dibagi ke dalam tipa keadaan, vaitu reaks:
tanah masam, reaksi tanah netral dan basa atay alkali Reaksi tanah in secara
umum dinyatakan dengan pH tanzh, vaitu dari 0 - 14, sedangkan untuk pertanian
pH ini berkisar antara 4 — 9. Pengetahuan mengenai reaksi tanah {pH) ini penting
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sekali karcna banyak dipertimbangkan dengan pemupukan, pengapuran dan
perbaikan keadaan kimia dan fisik tanah.

Reaksi tanah sangat mempengaruli ketersediaan unsur hara bagi tanaman
Pada reaksi tanah yang netral, vaitu pH 6.5 — 7.5, maka unsur hara yang tersedia
dulam tanah cukup banyak {optimal), pada pH tanah < 6.0 maka ketersediaan
unsur-unsur F, K, 8, Ca, Mg dan Mo menurun dengan cepat, Sedangkan pH tanah
= 8.0 akan menycbabkan unsur-unsur Mitrogen, Besi. Magnesium, Borium,
Tembaga dan Seng ketersediaannva sedikil,

2.4.2 Fosfor

Foslor termasuk unsur hara esensial bagi tanaman dengan fungsi sebagai
pemmdah energl sampai segi-segi gen vang tidak dapal digantikan harg-hara lain
ketidakcukupan pasok P menjadikan tanaman tidak tumbuh maksimal atay
potensi hasilnya tidak maksimal atau tidak mampu melengkapi proses reprodubei
normal.

Peranan P dalam penyimpanan dan pemindahan energ tampaknya
merupakan fungsi terpenting karena hal ini mempengaruhi berbagas proses lain
datam tanaman. Kehadiran P dibutuhkan untuk reaksi biokimiawi penting, seperti;
reaksi fotosintesis dan glikolisis.

Fosfor merupakan unsur hara yang tidak mobil, sehingga apabila tidak
discrap tanaman fosfor akan tetap berada didalam tanah sebagai residu, menjadi
fosfor cadangan dalam bentuk Fe-P, Ca-P atau diikat bahan vrganik tanah dan
masth tersedia bagi tanaman (Tjahjono ok, 1997). Apabila kekurangan P,
tanaman akan mengalami pertumbuhan terhambat (kerdil) karena pembelahan sel
lerganggu, masa pemasakan biji terhambat, daun berubah warna keunguan,
perakaran terganggu dan produksi tanaman akan menurun {Setvobudi, 1993),

Fosfor dapat tersedin bagi tanaman pada keadaan pH tanah Vang
cenderung netral sampai alkalin, Sedangkan pada kondisi masam, fosfor tidak
tersedia bagi tanaman karena terikat oleh Fe, Ketersediaan fosfor vang baik adalah
kisaran pH 6 sampai 7. Masalah wtama dalam pengambilan fosfor dari tanah olch
tanaman adalah kelarutan yang rendah dan fosfor. Sehingpa konsentrasi fosfor
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dalam larutan rendah. Semakin besar konsentrasi fosfor dalam air tanah,
menychabkan ketersediaan fosfor dalam tanah juga semakin besar sehingga
tanaman lebth mudah untuk memenuhi kebutihan losfornya (Foth, 1998).

Fosfor alam memasuki sistem tanah melalui penghancuran dan penguraian
vang benalan lambat oleh karena daya larutnya yang rendah, Hasil penguraian
losfat alam berupa senvawa fosfat yang berada dengan sistem tanah dengan
berbagai jenjang kelarutan. Bemuk fosfat ini akan dikonsumsi oleh jasad hidup,
dijerap liat, bahan organik, kation Al, Fe, Mn, Ca dan kation lain. Fosfat yang
dikonsumsi jasad hidup akan dilibatkan dalam proses sintesis protoplasma dan
kembali memasuki sistem tanah setelah diurai bakteri fosfat (Sharpley, 1985).

2.4.3 Kalium

Kalium umumnya cukup banyak ditemui di dalam tanah, namuon kisaran
kandungan K-tolal antar horizon tanah dan dari satu ternpat ke tempat lain yvang
berdekatan seringkali berbeda jauh Zat K mempunyai sifal mudah larut dan
hanyut, selain itu mudah difiksasi dalam tanah (Sutedjo, 1995). Iisamping faktor
iklim, praktek budidaya dan pengelolaan, maka faktor lain vang juga penting
dalam mengendalikan ketersediaan K adalah faktor tanah

Kalium ditemukan dalam jumlah banyak di dalam tanah. lelap hanya
sebagian kecil yang digunakan oleh tanaman yailu yang larul dalam air atau yang
dapat dipertukarkan (dalam koloid tanah). Menurul Poerwowidodo (1992},
beberapa faktor tanah yang mempengaruhi ketersediaan K adalah mineral tanzh,
kandungan liat tanah, pH tanah, lengas tanah, temperatur tata udara dan kepadatan
tanah,

2.5 Sistem Tanam

Sistem tanam tumpsangsan lebih efektif dalam menckan aliran permukann
dan erosi daripada sistem tanam monokulter, karena Jumlah tanaman pada pola
tumpangsari lebih banyak dan ditanam secara rapat memotong lereng, bersama
sisa lanaman merupakan materi penghambat aliran permukaan yang efeknf
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(Sukamo, 1995} Dacrah penelitian menerapkan sistem tanam bera, monokultur
dan tumpangsari.

Istilah tumpangsari sudah lama dikenal oleh petani, artinya bercocok
tanam pada sebidang tanah dengan menanam dua atau lebih jenis tanaman dalam
wakiu yang bersamaan, Penanaman tanaman dalam sistem tumpangsan dapat
dilakukan secara teratur membentuk barisan vang diselang-seling atau bias juga
tidak membentuk barisan. Sebagai contoh adalah menanam kacang, ketela pohon,
atau kedelai di antar tanaman jagung (Aak, 1994).

Yang dimaksud garis kontur adalah paris yang menghubungkan titik atau
bidang tanah yang mempunyai ketinggian sama. Cara penanaman menurul gans
kontur hanya bias dilakukan pada lereng-lereng yang panjang, rata dan seragam.
Tanaman ditanam berbaris menurut garis kontur {Wudianto, 20(H}). Penanaman
secara kontur sangat diperlukan dan harus diperhatikan kalay keadaan tanahmya
mempunyal kemiringan, jadi penanaman tanaman yang searah atau sajajar dengan
garis kontur atau dapat dikatakan penanaman yang men vilang lereng tanah,
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0L METODOLOGI PENELITIAN

31 Tempat dan Wakiun

Penelitian ini dilaksanakan di |aboratorium Lapang Konservasi Tanah
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universilas Jember dimulai sejak  awal
Desember 2004 sampai dengan akhir Maret 2005, Sedangkan analisis sedimen
dilaksanakan di Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah dan |aboratorium
Kesuburan Tanah yang dimulai sejak April 2004 sampai den gan Mer 2005

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan
Bahan vang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
| Contoh tanah yang diambil pada setiap plot bak penampuny sedimen, pada
setiap kali ferjadi erosi,

b3

Bemh tanaman jagung dan kacang tanah varietas lokal.

3. Pupuk Lirea, TSP dan KOl
4. Bahan kimia untuk analisis bahan organik, P, K. dan analisis berat sedimen.
3.2.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini aniara lain -

1. alat-alat yang digunakan untuk mengukur curah hujan meliputi penakar hujan
tipe observatorium, gelas ukur 5t ml, dan alat tulis, petak/bak percobazn erosi.
alat-alat yang digunakan intuk mengukur kehilangan hara meliputi ayakan,
kantong plastik, kertas label, dan alat tulis.

2. alat-alat yang digunakan untuk menganalisa sifat fisika dan kimia tanah,

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan melalul tahapan-tahapan yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap penyclesaian, Tahap persiapan meliputi persiapan lahan
yaitu memberikan perlakuan pada setiap petak dengan monokultur jagung dan
kacang tanah, tumpangsari (Jagung dan kacang tanah), scrta perlakuan bera. Tahap
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pelaksanaan meliputi pengamatan lapang dan analisis sifat kimia dan fisika tanah.
Tahap penyelesaian meliputi analisis tanah sedimen.

3.3.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan mengukur luas petak percobaan erosi
dengan menggunakan roll meter dengan nilai panjang schiap pefak erosi vaity
sepanjang 11,44 meter dan lebar 1,81 meter dan mengukur kemiringan Iahan
dengan menggunakan abmey level dengan nilai kemiringan lereng 15,3 persen
(Gambar 1), Setelah mengukur luas petak percobaan dan kemiringan lahan
dilanjutkan dengan membersihkan bak penampung, menyiaphkan tutup bak dan
tutup saluran pembuangan, dan mengukur volume bak penampung erosi untuk
mengukur sedimen yang tererosi serta aliran permukaan Adapun ukurannya
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2, Ukuran Bak Penampung Sedimen

Panjang  Lebar  Tinggi Luas Volume
{cm) (cm) {cm) {cm2) {cm3)
100 8 802 76.5 8133.7 6222074

Setelah melakukan semua pengukuran baik petak percobvian crosi serla bak
penampung sedimen kemudian melakukan penanaman benih tanaman jagung dan
kacang tanah pada plot vang sudah ditentukan secara acak menurut Gambar 2,

3.3.2 Tuhap Pelaksanaan
Tahap im meliputi beberapa pengamatan antara lain -

|. Pengamatan curah hujan demgan  menggunakan penakar  hujan  tipe
observatorium dan gelas ukur yaitu dengan cara mengukur tingg curah hujan
yang tertampung di dalam penakar hujan dengan satuan {mm).

2. Penanaman benih jagung dan kacang tanah dilakukan pada tanah dalam petak
vang telah ditentukan. Untuk jagung ditanam dalam lubang dengan jarak tanam
antara 75 cm = 40 cm, sedalam 5 cm dun jumlah bemh untuk setinp lubang 2-3
byi. Sedangkan untuk kacang tanah ditanam di dalam lubang dengan jarak
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tanam antara 40 cm x 10 cm atau 20 cm > 20 cm, sedalam 3 cm dengan cara
ditugal. dan jumlah benih dalam satu lubang 1-2 biji. Biji vang telah ditanam
kemudran ditutup dengan tanah halus, Untuk perlakuan tumpangsan perfakuan

penanaman dilakukan sesuai dengan budidaya tanaman MasiNg-masing.

- Pemupukan tanaman Jagung vaito Urea 250 kg'ha (517,759 g plot), TSP 100

kg (2071 giplot) dan KCL 100 kg (207,19 g/plot), sedangkan untuk tanaman
kacang tanah adalah Urea 20 kg ha (4142 giplot), P,O, 45 kg’ ha (93,195
g'plot) dan K:0 60 kg'ha (124,26 g/plot),

- Pemeliharaan  wnaman  melipuli  penvulaman  dan  pencabutan gulma

pengganggu Penyvulaman  dilakukan apebila ada bemih tusak atay Hidsk
tumbuh, dilakukan sckitar 7-10 han setelsh tanam. Pencabutan 2ulma
(penyiangan) dilakukan untuk mengatasi gangguan gulma yang dapat
mengpangau pertumbuban tanaman.

- Pengambilan contoh tanah sedimen pada setiap petak pada bagian bak

penampung sedimen unfuk mengetahui banyaknya unsur hara yang terangkut
erosi. Pengambilan contoh tanah sedimen pada bagian bak penampung
dilakukan keesokan hari setclah ada hujan apabila terjadi crosi, dan apabila
tidak terjadi erosi maka tidak dilakukan pengambilan contoh tanah. Contoh
tanah yang telah diambil dikumpulkan sampai terkumpul pada hari ke 15, 31,
pada han ke 46 tdak tenadi erosi, sehingga tidak dilakukan pengambilan
sedimen, kemudian dilanjutkan pada hari ke 62, 77, 90, 105 dan 122, Setelah
melakukan pengambilan  contoh tanah  sedimen, kemudian  melakukan
pengeringan di ruang pengeringan dan kemudian melakukan pengayakan pada
contoh tanah sedimen untuk dianalisis kandungan unsur hara fosfor, kalium
dan bahan organiknya,

- Pemanenan hasil, kacang tanah dipanen jika sebagian besar daun mulai

menguming. luruh, polong twa ditandai dengan kulit keras, jsi biji penuh dan
kulit bijinya tipis, atau panen dapat didasarkan pada umur varietasnya. Untuk
Jagung juga hampir sama dengan kacang tanah.
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3.3.3 Analisis Sifat Tanah

Analisis sifal tanah di laboratorium dilakukan untuk meneniukan sifat
kimia sebagai bahan untuk kajian hilangnya unsur hara, Sifat kimia tanah tersebut
meliputi fosfor, kalium dan bahan organik

3.3.4 Analisis Data

Dari hasil analisis sifat-sifat kimia tanah, maka diperolch data. Selanjuinya
berdasarkan data yang terkumpul dianalisis untuk mencan korelasi-regres: dan
pola hubungan antar data hasil penelitian.

Gambar 1. Tata letak perlakuan pada plot penelitian (tampak samping)
Keterangan : 1 = petak crosi

[T = bak penampung sedimen
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Gambar 2, Tata letak perlakuan pada plot penelitian (tampak atas)

Adapun urutan letak perlakuan tanaman pada petak erosi setelah dilakukan
pengacakan, adalah

Petak 1: Bera

Petak 2 Monokultur Kacang Tanah

Petak 3: Tumpangsan Jagung dan Kacang Tanah

Petak 4: Monokultur Jagung

Petak 5 Monokultur Kacang Tanah

Petak 6: Tumpangsan Jagung dan Kacang Tanah

Petak 7: Bera

Petak 8: Monokultur Jagung
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METODOLOGE PENELITIAN 1

|—T__ S, A ST ._.l’._ ...... e,
| Persiapan —“ = T " Pelaksanaan "  Analisis Sifat |-
' Kimia Tanah |
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Bak Penampung Setiap Terjadi : [ anaman

Erosi

Pemanenan
Hasil
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
sehagai berikut:

1. Nilm kehilangsn P antara 0,766 - 1.99] ppmdplot 1 Shr, K berkisar antara
0.145 — 0361 me/100g/plol/ | 5hr, sedangkan kehilangan bahan organik
amtara 0.756 — 1 637 % /plot/15hr.

2. Jumlah kehilangan kalium (0361 me/100g/plot/] 5hr) dan bahan organik
(1637 Sa/plot/15hr) tertinggi pada perlakuvan monokultur Jagung dan
terendah pada perlakuan monokultur kacang tanah,

3 Sistem tanam tumpangsar lebih cfektif dalam menckan eros1 schesar
T02.3 - 10587 2 giplot/15hr dibandingkan pada perlakuan bera.

4. MNilai kehilangan fosfor, kalium dan hahan organik akan meningkat dengan
makin meningkatnya nilai aliran permukaan, sedimen terangkul maupun

mifan erosi

5.2 Saran

Pengaruh erosi pada lahan yang miring dapat dikurangi dengan cara
penanaman sejajar dengan garis kontur serta pengolahan laban yang sesuai dengan
teknik konservasi seperti pembuatan feras bangku ataupun gulud vang diseriai
dengan menerapkan sistem tanam fumpangsari ataupun tanaman penutup tanah,
sehingga dapat meminimalisasi terjadinya aliran permukaan (run off) vang
kemudian mendorong tingginya laju crosi yang dapat menghanyultkan unsur hara
yang terdapat pada lahan terschut.

Penanaman  scbaitknva  dilakukan  sebelum berlangsungnya  musim
penghujan. Sedangkan untuk dapat memperiahankan kandungan bahan organik
dalam tanah, maka diperiukan usaha untuk mengembalikannya dengan cara
pembenaman sisa-sisa lanaman ataupun sisa panen kedalam tanah bersamaan
dengan waktu pengolahan tanah, schingga dapat menckan tingginya laju crosi
pada saat penanaman berikutnya yang bersamaan dengan datangmya musim
penghujan.
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Lampiran 1. Jumiah Erosi tiap Periode

Hari ke Bero Kacang Tanah  Tumpangsari Jdagung
O {eriplot/p) (griplot/p) (griplot/p) {griplot/p)
15 10231,22 1179509 9170.71 11651 45
31 1222192 2602 96 634,72 286812
62 G09 87 54 80 f35,649 202 .32
T 31798 7846 126.51 176,29
M 456,95 102,18 31,15 23,38
105 127,92 2328 18,58 9247
121 126,03 30,72 23.73 40,90

Lampiran 2. Klasifikasi Tingkat Erosi

2 Besar Erosi
i it _ ton/ha/th mm/ha
| sangat ringan =15 < 1,25
I ringsm 15 - 60 1.25-5,00
I sedang 60 - 180 5,00 - 15,00
v berat 130 - 480 15,040 - 40,04}
A sangat berat > 480 == 40,00

Sumber - Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional {1987)

Lampiran 3. Sedimen Terangkut

Harike  Bera K.Tnh Tompangsari Jagung
_ _ _(g/plot/p) |

15 6.48 6.93 5.99 10.95
3 3.54 0.99 0.62 1.64
62 .71 0.12 0. 34 0.72
77 0.15 0.05 0.07 0.09
w0 0.69 018 012 010
105 0. 10 0.07 0.33 0.53
121 0.26 0.14 0.16 0.25
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Lampiran 4, Data Cursh Hujan

Tanggal Curah Hujan (mm) =
) Desember  Januari  Februari Maret
i 46,8 0 16.4 L&
3 6.6 0 0 10.7
3 78.8 ¥ { 8.3
4 IR.5 1! 1128 L
5 3.0 6.1 0 3.8
O 168 0.y 1 44,3
T 0.2 o 0 276
8 15.7 N ) i
L (0 0 f 5.0
10 [.1 0 16.5 i
11 53 0 13.8 0
12 ] (1 1) Q
15 0 24 1.3 0
14 ] i6 il (
15 0 0 1.7 0
Total 1927 1510 162.5 122.4
L& 0 o 0 0
17 208 12.4 4.4 1.5
18 108 18.4 f 0.3
19 264 1.5 0 0
20 379 2.4 0 0
21 1 5353 (} 249
22 &R 82 19.4 5.5
23 211 () 293 12.5
24 259 f) 8.4 0
25 0 ¥ 0
26 274 1.2 [ 0
27 9.5 0.0 0 9.5
28 [09.3 7.6 0 7.0
29 343 ] a9
30 f 0 0
3l 0 0 8.7
__Taoral 336.2 136.8 97.5 T6.8
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Lampiran 5. Kriterisz Penilaian Sifat Kimia Tanah (Staf Pusat Peaclition

Tanah, 1983)

Sifat Tanah Sangal  Rendah Nedang Tingzi  Sangal
S _ Rendah PRI, _____ Tinggi
(%) <100 00200 2M-3.00  3.0M-500 =500
P205 Bray 1 (ppm) <10 10-25 16-25 26-35 =35

K20 HCL 25%
(mg/ 100} R =10 10-20 2040 4160 =60
Sangat Agak Agak

Masam Mazam Musam Metral Alkalis  Alkalis
pH H20»

<45 4.5-5.5 5665 6,6-7.5 - TH-B5 =89
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Lampiran 7. Unsur Hars Teran

rwEmaEL L e

D U it !
b 0 T RO U kA

ER T EITREh

EVEENIEAS

j i
8% b

i

Waktu (hari) Bera Kacang Tanah  Jagung Tumpangsari
BAHAN ORGANTK (%)
15 LA21 1647 1432 1462 1,642 1632 1542 1528
il L581 1575 1,264 1248 1398 1,49 1346 1368
62 L32v 1339 1123 1319 1421 1457 1216 1250
77 1,265 1233 10697 1299 [436 1388 1294 |2a8%
9 L2199 1225 1074 1,00 1328 1468 1,254 1264
1015 LI31 1,119 1023 1041 1,061 1195 1.12] 1109
121 0,876 0836 010 0792 1,103 1127 0.745 0767
FOSFOR (ppm)
15 L721 L747 1987 1995 1612 1649 1536 1551
31 1386 1ol0 1941 1947 1546 1596 (341 [.390
fr2 LART 1470 1563 1,595 1361 1,301 1,289 1298
7 1463 1489 1474 1500 1263 1281 1294 1.2%4
9 L431 1411 1421 1465 1232 1212 1249 1243
105 1322 1328 1019 L1115 1,194 1,057 1123 1,100
121 1042 1070 1,042 1,070 0861 0934 0749 0.782
KALIUM {me/1ii)
15 U332 0370 0246 0282 0302 0318 0297 0305
31 0321 0365 0221 0249 0309 0303 0274 0,288
62 0,333 0,309 0213 0,191 0,198 0388 0261 07267
77 0241 D259 0,185 0213 0271 0309 0236 0264
9 0236 0254 0074 0178 0263 0,321 0215 0247
1035 0199 0205 0136 0,154 0298 0292 0216 0236
121 (L164 L1788 0159 0,163 0276 0306 0203 0,235
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